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ABSTRAK

Firda Uswatun Khotimah, 2024. Analisis Tingkat Keberhasilan Program Kampung
Ib Dalam Upaya Peningkatan Angka Kelahiran Sapi Madura Di Desa
Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep. Program Studi Magister
Peternakan Pascasarjana Universitas Islam Malang
Pembimbing Dr. Ir. Sumartono, M.P, dan Dr. Ir. H. Usman Ali, M.P.

Kata Kunci: Kampung IB, Angka Kelahiran, Sapi Madura

Dalam upaya swasembada daging sapi di Indonesia, berbagai program
telah dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumenep baik dari segi pembibitan,
kesehatan hewan, teknologi pakan dan regulasi yang terkait dengan produksi dan
pemasaran. Pada tahun 2019 Pemerintah Daerah Kabupaten Sumenep membuat
terobosan yang patut diapreasiasi yaitu dengan adanya program Kampung IB yang
terdiri dari 3 kecamatan diantaranya Kecamatan Guluk-Guluk, Ganding dan Lenteng
atau biasa disingkat dengan “LUGANTENG”. Ketiga Kampung tersebut dilarang
keras menggunakan straw selain straw sapi Madura, karena kekhawatiran Pemerintah
terhadap peternak lokal di Kabupaten Sumenep yang akan terhipnotis dan mulai
tertarik dengan hasil 1B persilangan sapi Madura dengan sapi luar sehingga program
Kampun IB merupakan upaya konservasi plasma nutfah sapi Madura.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten
Sumenep. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai umur pertama
kawin, umur pertama beranak, Service per Conception (S/C), Days Open (DO)
Calving Interval (Cl) dan Calving Rate (CvR) dalam upaya peningkatan angka
kelahiran pada tenak sapi Madura di Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten
Sumenep. Serta mengetahui potensi tingkat keberhasilan program Kampung IB di
Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 ekor induk sapi
Madura yang di IB serta tersebar di Desa terpilih yaitu peternak yang memiliki ternak
sapi Madura minimal 2 ekor di Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten
Sumenep. Penentuan sampel berdasarkan kriteria sapi yang digunakan adalah sapi
Madura induk produktif yang di IB dan telah melahirkan pedet minimal 1 ekor.
Metode penelitian ini menggunakan metode observasi langsung di lapang dengan
pengambilan sampel secara purposive sampling dengan ketentuan sapi betina indukan
yang terdaftar sebagai akseptor IB. Variabel yang diamati adalah umur pertama
kawin, umur pertama beranak, Service per Conception (S/C), Days Open (DO)
Calving Interval (Cl) dan Calving Rate (CvR) yang dianalisis menggunakan analisis
ragam Uji-t berpasangan atau independent t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukan bahwa rata-rata
nilai umur pertama kawin dan beranak sapi Madura di Desa Sendir tidak ada
perbedaan (P>0,05) antara sebelum dan sesudah adanya program Kampung IB
dengan nilai 2,05+0,22 dan 2,02+0,16 (umur pertama kawin/tahun) dan 3,05+0,22
dan 3,02+0,16 (umur pertama beranak/tahun). Sedangkan nilai Service per
Conception (S/C), Days Open (DO) Calving Interval (ClI) dan Calving Rate (CvR)
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terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antara sebelum dan sesudah adanya program
Kampung IB dengan nilai 1,10+0,42 dan 1,05+0,00 (S/C/kali), 139,84+31,37 dan
115,12+7,49 (DO/hari), 411,73+43,75 dan 395,04+20,44 (Cl/hari) dan 0,92+0,27 dan
140,00 (CVR/%).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai S/C, DO, CI dan CvR dari sapi
Madura di Desa Sendir berbeda nyata lebih baik sesudah adanya program Kampung
IB dibandingkan dengan sebelum adanya program Kampung IB. Sedangkan nilai
umur pertama kawin dan umur pertama beranak tidak berbeda nyata antara sebelum
dan sesudah adanya program Kampung IB. Serta tingkat keberhasilan angka
kelahiran sapi Madura di Desa Sendir sesudah adanya program Kampung 1B 4%
lebih tinggi dibandingkan sebelum adanya program Kampung IB.
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ABSTRACT

Firda Uswatun Khotimah, 2024. Analysis Of The Success Rate Of The Ib Village
Program In An Effort To Increase The Birth Rate Of Madura Cattle In
Sendir Village, Lenteng Sub-District, Sumenep District. Master of Animal
Husbandry, Postgraduate, University of Islam Malang.
Advisor Dr. Ir. Sumartono, M.P, dan Dr. Ir. H. Usman Ali, M.P.

Key Words: IB Village, Birth Rate and Madura Cattle

In an effort to be self-sufficient in beef in Indonesia, various programs have
been carried out by the Sumenep District Government both in terms of breeding,
animal health, feed technology and regulations related to production and marketing.
In 2019 the Sumenep District Government made a breakthrough that deserves
appreciation, namely with the 1B Village program consisting of 3 sub-districts
including Guluk-Guluk, Ganding and Lenteng sub-districts or commonly abbreviated
as "LUGANTENG". The three villages are strictly prohibited from using straw other
than Madura cattle straw, because of the Government's concern for local breeders in
Sumenep District who will be hypnotized and begin to be interested in the results of
IB crossing Madura cattle with outside cattle so that the IB Village program is an
effort to conserve Madura cattle germplasm.

This research was conducted in Sendir village, Lenteng sub-district, Sumenep
district. The purpose of this study was to determine the value of the first age of
mating, the first age of lambing, Service per Conception (S/C), Days Open (DO)
Calving Interval (Cl) and Calving Rate (CvR) in an effort to increase the birth rate of
Madura cattle in Sendir Village, Lenteng District, Sumenep Regency. As well as
knowing the potential success rate of the IB Village program in Sendir Village,
Lenteng Subdistrict, Sumenep District.

The materials used in this study were 75 Madura cows based on the criteria of
the cows used were productive Madura cows that were 1Bed and had given birth to at
least 1 calf. This research method uses direct observation method in the field with
purposive sampling with the provision of heifers registered as IB acceptors analyzed
using analysis of variance paired t-test or independent t-test.

The results showed that the average value of age at first mating and calving of
Madura cattle in Sendir Village had no difference (P>0.05) between before and after
the IB Village program with values of 2.04+0.19 (age at first mating/year) and
3.04+0.19 (age at first calving/year). While the value of Service per Conception
(S/C), Days Open (DO) Calving Interval (CI) and Calving Rate (CvR) there was a
significant difference (P<0.05) between before and after the IB Village program with
a value of 1.05+0.21ab (S/C / times), 127.48+19.43ab (DO / day), 403.38+32.10ab
(C1/ day) and 0.96+0.13ab (CVR /%).

The conclusion of this study is that the S/C, DO, Cl and CvR values of
Madura cattle in Sendir Village are significantly better after the 1B Village program
compared to before the IB Village program. While the values of age at first mating
and age at first lambing are not significantly different between before and after the 1B



Village program. And the success rate of Madura cattle birth rate in Sendir Village
after the 1B Village program was 4% higher than before the 1B Village program.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam upaya swasembada daging sapi, berbagai program telah dilakukan
pemerintah, baik dari segi pembibitan, kesehatan hewan, teknologi pakan dan regulasi
yang terkait dengan produksi dan pemasaran. Pada tahun 2019, pemerintah daerah
Kabupaten Sumenep disinyalir menjadikan wilayah Kecamatan Guluk-Guluk,
Ganding dan Lenteng atau yang biasa disingkat “LUGANTENG” sebagai kampung
IB yang nantinya menjadi sumber bibit untuk pengembangan pemurnian galur sapi
Madura. Pemilihan salah satu kecamatan dari ketiga kecamatan tersebut didukung
dengan jumlah populasi sapi Madura yang cukup besar vyaitu 21.291 ekor.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2020) jumlah populasi sapi
potong di Kabupaten Sumenep mencapai 378.000 ekor yang tersebar di rumah-rumah
peternak dengan mayoritas berternak sapi Madura.

Sapi Madura merupakan salah satu bangsa sapi lokal yang termasuk dalam
kategori sapi potong di Indonesia yang memiliki berbagai keunggulan genetik,
sehingga sapi Madura merupakan varietas sapi yang dilindungi. Berdasarkan
keputusan Menteri Pertanian Nomor 3735/KPts/HK. 040/11/2010, tanggal 23
November 2010, menetapkan bahwa sapi Madura merupakan suatu rumpun ternak
lokal Indonesia yang disebut rumpun sapi Madura. Oleh karena itu, Pemerintah
Kabupaten Sumenep tidak membolehkan untuk dimasuki sapi luar Madura, termasuk

dagingnya tidak boleh dicampur dengan daging sapi luar selain daging sapi Madura.
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Beberapa daerah di Kabupaten Sumenep memiliki potensi pengembangan
peternakan sapi Madura yang perlu memilih dan menerapkan inovasi yang dapat
mengurangi ketergantungan terhadap impor daging sapi yang berbasis sumber daya
lokal. Salah satu teknologi yang diharapkan mampu mendorong peningkatan produksi
daging adalah melalui Inseminasi Buatan (IB) dimana teknologi reproduksi dengan
cara memasukan semen ke dalam alat kelamin hewan betina sehat dengan
menggunakan alat inseminasi agar hewan tersebut menjadi bunting. Menurut
Kusumawati (2014), menyatakan bahwa IB adalah teknologi reproduksi yang mampu
dan telah berhasil untuk meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, sehingga dapat
menghasilkan anak dengan kualitas baik berasal dari semen pejantan unggul yang
telah dibekukan. Dalam pelaksanaan 1B memungkinkan seekor sapi jantan bisa
mengawini lebih, bahkan ratusan ekor sapi betina dari sekali ejakulasi tanpa terjadi
kontak langsung antara sapi. Tingkat keberhasilan IB juga di pengaruhi oleh tingkat
performans sapi betina (Suranjaya et al., 2019). Inseminasi Buatan mempunyai
beberapa keuntungan antara lain dapat memperbaiki mutu ternak yang dihasilkan,
semen terseleksi, berasal dari pejantan unggul, meningkatkan angka kelahiran dengan
cepat dan teratur, mengurangi tertularnya penyakit reproduksi dan peternak dapat
menghemat biaya pemeliharaan sapi jantan.

Diduga sebelum adanya program Kampung IB, pencapaian angka kelahiran
sapi Madura sangat rendah sebab masyarakat Sumenep khususnya yang berada di
Kecamatan Lenteng mayoritas memilih perkawinan alam untuk ternaknya, hal ini
dikarenakan sifat (karakter) peternak setempat yang tidak gampang menerima hal-hal

yang baru termasuk Inseminasi Buatan (IB), sehingga Pemerintah Kabupaten
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Sumenep berinovasi membuat program Kampung IB. Pada tahun 2022, Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Sumenep juga mengajukan program
wilayah sumber bibit (wilsumbit) sapi Madura di Kampung IB dengan tujuan
menjaga kemurnian sapi Madura sehingga dilarang keras menggunakan straw salain
straw sapi Madura di wilayah tersebut. Program tersebut muncul dikarenakan
kekhawatiran pemerintah terhadap masyarakat peternak lokal di Kabupaten Sumenep
yang akan terhipnotis dan mulai tertarik dengan hasil 1B persilangan sapi Madura
dengan sapi luar. Dengan kondisi tersebut secara otomatis lambat laun populasi sapi
Madura terancam berkurang (punah), sehingga untuk menyelamatkannya dibuatlah
program-program tersebut. Program tersebut mendukung perwujudan komitmen
pemerintah dalam meningkatkan populasi sapi potong dan sebagai target untuk
kecukupan daging di tahun mendatang.

Inseminasi buatan memiliki peluang yang cukup besar untuk mendukung
meningkatkan perbaikan mutu sapi Madura. Menurut Trikesowo et al. (1993) dalam
Baliqu (2011) menyatakan bahwa yang termasuk dalam komponen produktivitas sapi
potong adalah jumlah kebuntingan, kelahiran, kematian, panen pedet (calf crop),
perbandingan anak jantan dan betina, jarak beranak, bobot sapih, bobot setahun
(yearling), bobot potong dan pertambahan bobot badan. Program Kampung IB tidak
akan bisa bertahan tanpa adanya faktor pendukung, khususnya faktor manusia
(peternak dan inseminator). Faktor tersebut memiliki peran sentral yang sangat
penting dalam pelayanan IB. Faktor manusia, sarana dan kondisi lapangan merupakan

faktor yang sangat dominan. Berkaitan dengan manusia sebagai pengelola ternak,
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motivasi seseorang untuk mengikuti program atau aktivitas-aktivitas baru banyak
dipengaruhi oleh aspek sosial dan ekonomi.

Faktor sosial ekonomi antara lain usia, pendidikan, pengalaman beternak,
pekerjaan pokok dan jumlah kepemilikan sapi, semuanya akan berpengaruh terhadap
manajemen pemeliharaan sapi yang pada akhirnya mempengaruhi pendapatan
peternak. Ketepatan deteksi birahi dan pelaporan yang tepat waktu dari peternak
kepada inseminator serta kerja inseminator dari sikap, sarana dan kondisi lapangan
yang mendukung akan sangat menentukan tingkat keberhasilan IB. Program
Kampung IB pada prinsipnya merupakan salah satu program pembangunan
peternakan yang memiliki banyak keunggulan, baik dalam meningkatkan laju
pertumbuhan populasi ternak maupun dalam meningkatkan pendapatan para peternak.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
analisis tingkat keberhasilan program kampung 1B dalam upaya peningkatan angka
kelahiran sapi Madura di Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Apakah ada perbedaan nilai umur pertama kawin, umur pertama beranak,
Service per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Interval (CI) dan
Calving Rate (CvR) sebelum dan sesudah adanya program Kampung 1B
dalam upaya peningkatan angka kelahiran pada tenak sapi Madura di Desa

Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep?



b. Bagaimana tingkat keberhasilan angka kelahiran sapi Madura setelah adanya
program Kampung IB dengan sebelum adanya program di Desa Sendir,
Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep?

1.3. Tujuan Penelitian
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a. Mengetahui adanya perbedaan nilai umur pertama kawin, umur pertama
beranak, Service per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Interval
(Cl) dan Calving Rate (CvR) sebelum dan sesudah adanya program
Kampung 1B dalam upaya peningkatan angka kelahiran pada tenak sapi
Madura di Desa Sendir, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

b. Mengetahui tingkat keberhasilan angka kelahiran sapi Madura setelah adanya
program Kampung IB dengan sebelum adanya program di Desa Sendir,
Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

1.4. Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu
adanya pembatasan masalah. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel penelitian difokuskan pada nilai umur pertama kawin, umur pertama
beranak, Service per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Interval
(Cl) dan Calving Rate (CvR) pada tenak sapi Madura di Desa Sendir,
Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

2. Perbedaan hasil antara sebelum adanya program kampung IB dengan setelah
adanya kendala yang bersumber dari adat dan tradisi dari peternak setempat

yang tidak memungkinkan peneliti mencari data yang diperlukan.
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1.5. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memudahkan pengembangan ilmu pengetahuan dalam peningkatan

keberhasilan program IB melalui adanya program kampung IB pada sapi
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umumnya.

2. Meningkatkan optimalisasi keberhasilan 1B sehingga pendapatan peternak dan

konsumsi daging masyarakat terus meningkat.
1.6. Penegasan Istilah

a. Program Kampung IB: Program tersebut merupakan suatu kebijakan
pemerintah Kabupaten Sumenep dalam meningkatkan produktifitas serta
menjaga populasi ternak sapi Madura murni akibat perkawinan silang
(crossbreeding). Program ini difokuskan pada satu tempat yaitu Desa Sendir,
Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.

b. Umur Pertama Kawin: Umur pertama kawin adalah perkawinan pertama sapi
dara yang dapat dilakukan saat sapi telah mencapai tahap dewasa kelamin.
Umumnya sapi betina memasuki fase dewasa tubuh pada umur 10-12 bulan
atau ada juga yang menyebutkan pada usia 15-18 bulan. Sapi yang sudah
memasuki fase dewasa kelamin akan menunjukan tanda-tanda birahi

c. Umur Pertama Beranak: Umur pertama beranak pada sapi potong umumnya
terjadi pada umur 31,97+6,43 bulan.

d. Service per Conception (S/C): S/C merupakan angka yang menunjukan

jumlah perkawinan yang dapat menghasilkan suatu kebuntingan.
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e.

Days Open (DO): DO merupakan jarak waktu antara sapi beranakan (partus)
sampai dengan perkawinan yang menghasilkan kebuntingan.

Calving Interval (CI): CI merupakan adalah jarak waktu antara satu kelahiran
dengan kelahiran berikutnya.

Calving Rate (CvR): Calving Rate (CvR) atau angka kelahiran merupakan
jumlah anak yang lahir per tahun dibagi dengan jumlah betina dewasa
(populasi) dikali 100%. Jumlah anak per kelahiran ditentukan oleh beberapa
faktor antara lain bangsa ternak, sistem perkawinan dan tingkat kecukupan
pakan. Rendahnya kelahiran sangat mempengaruhi struktur dan populasi
ternak. Angka kelahiran dapat ditinkatkan dengan program inseminasi buatan
(IB).

Sapi Madura: Sapi Madura merupakan breed lokal yang memiliki banyak
keunggulan salah satunya mampu beradaptasi dengan lingkungan tropis serta

dagingnya rendah lemak.
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BAB VI PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1) Nilai S/C, DO, CI dan CvR dari sapi Madura di Desa Sendir berbeda nyata
lebih baik sesudah adanya program Kampung IB dibandingkan dengan
sebelum adanya program Kampung IB. Sedangkan nilai umur pertama
kawin dan umur pertama beranak tidak berbeda nyata antara sebelum dan
sesudah adanya program Kampung IB.

2) Tingkat keberhasilan angka kelahiran sapi Madura di Desa Sendir sesudah
adanya program Kampung IB 4% lebih tinggi dibandingkan sebelum
adanya program Kampung IB.

6.2. Saran
Saran dari penelitian ini yaitu diharapkan program Kampung IB tetap
dilanjutkan dan dikembangkan secara luas ke wilayah-wilayah lain di Pulau Madura

sehingga angka kelahiran sapi Madura semakin meningkat dimasa depan.

54
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